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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada masa pembangunan ini pandangan, perhatian, dan pemeliharaan
terhadap petani di pedesaan demikian besar, seperti diadakanya penyuluhan-
penyuluhan yang bertujuan untuk melakukan perubahan-perubahan antara lain
peningkatan hasil pertanian dan peningkatan taraf hidup petani. Petani adalah
tulang punggung perekonomian negara dan desa adalah pangkal kehidupan
perkotaan, tetapi kenyataanya kehidupan para petani di pedesaan masih berada pada
tingkat kesejahteraan yang rendah. (Negara, 2000).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017), peningkatan kebutuhan
pangan ini disebabkan jumlah penduduk yang besar (tahun 2016 sebesar 258.705
juta orang) dengan tingkat pertumbuhan yang masih tinggi (1,36% /tahun). Kabinet
Kerja menetapkan sasaran utama dibidang pangan adalah tercapainya swasembada
tiga komoditas pangan utama yaitu padi,jagung, dan kedelai. Dalam rangka
pencapain sasaran tersebut, Kementerian pertanian telah mengambil langkah-
langkah operasional, diantaranya perbaikan jaringan irirgasi, penyediaan pupuk dan
benih dengan enam tepat, dan kebijak insentif berproduksi (Pusat Sosial Ekonomi
dan Kebijakan Pertanian, 2014).

Program UPSUS PAJALE adalah upaya khusus untuk pencapaian
swasembada berkelanjutan padi, jagung, dan kedelai melalui kegiatan rehabilitasi
jaringan irigasi tersier dan kegiatan pendukung lainnya, antara lain: Pengembangan
Jaringan Irigasi, Optimasi Lahan, Pengembangan System of Rice Intensification,
Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT), Penyediaan Sarana
dan Prasarana Pertanian, Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman,
Pengaturan Musim Tanam, dan Pengawalan/Pedampingan (Permentan No0.03
Tahun 2015). Selain untuk peningkatan produksi pertaninan, program UPSUS
PAJALE juga bertujuan untuk meningkatkan pendapatan petani. Parameter yang
dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan pendapatan petani adalah analisis
usaha tani.

Jagung merupakan salah satu dari tiga komoditas pangan utama yakni setelah
padi dan kedelai yang direncanakan sebagai sasaran utama dalm tercapainya
swasembada. Jagung merupakan tanaman serelia yang paling produktif di dunia. Di
Indonesia, jagung merupakan salah satu komoditas utama yang banyak
dibudidayakan akan tetapi produktivitas jagung di Indonesia relatif rendah
dibandingkan dengan negara ASEAN lainya seperti Malaysia yakni sebesar 8,97
ton/ha. Berbeda dengan produktivitasnya yang rendah dibandingkan Malaysia,
Indonesia merupakan produsen jagung terbesar di ASEAN dengan angka produksi
19,6 juta ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2015). Disamping sebagai bahan pangan,
jagung sebagai bahan pakan dan bahan baku industri (Danarti dan Najiyati, 2002).



Penyuluhan Pertanian merupakan bagian dari sistem pembangunan pertanian
yang berupaya membangun kemampuan masyarakat secara persuasif dan edukatif.
Kedudukan penyuluhan pertanian sangat strategis,karena mempunyai mandat untuk
menyelenggarakan pendidikan nonfromal bagi petani dan keluarganya serta
anggota masyarakat lain di pedesaan. Menurut Departemen Pertanian (2009),
penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan diluar sekolah (non formal) yang
diberikan kepada petani dan keluarganya agar berubah prilakunya untuk bertani
lebih baik (better farming), berusahatani lebih baik (better bussines), hidup lebih
sejahtera (better living), dan bermasyarakat lebih baik (better community), serta
menjaga kelestarian lingkunganya (better environment).

Penyuluh pertanian lapangan memiliki Tugas pokok yang harus
dilaksanakan sebagai sorang penyuluh. Beberapa hal yang harus dilakukan sebagai
penyuluh yaitu pertama, mengikuti pendidikan, kegiatan persiapan penyuluhan
pertanian, kegiatan pelaksanaan penyuluhan pertanian, evaluasi dan pelaporan,
pengembangan penyuluh pertanian, Pengembangan profesi, Penunjang penyuluh
pertanian. Dalam Permen PAN No. 2/2008 Menyebutkan bidang dan unsur
kegiatan penyuluhan pertanian terdiri atas :

1. Mengikuti pendidikan, meliputi :
a. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar
b. Pendidikan dan pelatihankedinasan dan memperoleh surat tanda tamat
pendidikan dan pelatihan (STTPP) atau sertifikat
c. Pendidikan dan pelatihan prajabatan
2. Kegiatan persiapan penyuluhan pertanian, meliputi
a. ldentifikasi potensi wilayah
b. Memandu penyusunan rencana usaha petani (RUK, RKK, RKD,
RPKD/PPP)
c. Penyusunan program penyuluhpertanian (tim)
d. Penyusunan rencana kerja tahunan penyuluh pertanian
3. Pelaksanaan penyuluh pertanian, meliputi :
a. penyusunan materi
b. Perencanaan penerapan metoe penyuluhan pertanian
¢. Menumbuh/mengembangkan kelembagaan petani
4. Evaluasi dan pelaporan, meliputi :
a. Evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian
b. Evaluasi dampak pelakasanaan penyuluhan pertanian

5. Pengembangan penyuluh pertanian, meliputi :



a. Penyusunan pedoman /petunjuk pelaksanaan teknis penyuluh pertanian
b. Kajian kebijakan pengembangan penyuluh pertanian
c. Pengembangan metode/sistem kerja penyuluh pertanian
6. Pengembangan profesi,meliputi :
a. Pembuatan karya tulis ilmiah dibidang penyuluhan pertanian
b. Penerjemaha/penyaduran buku-buku dan bahan-bahan lain dibidang
penyuluhan pertanian
c. Pemberian konsultasi dibidang pertnian yang bersifat konsep kepada institusi
atau perorangan
7. Penunjang penyuluh pertanian, meliputi :

Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi

o &

Keanggotaan dalam tim penilai jabatan fungsional penyuluh pertanian

Keanggotaan dalam dewan redaksi penerbitan dibidang pertanian

e o

Perolehan penghargaan/tanda jasa

e. Pengajaran/pelatihan pada pendidikan dan pelatihan
f. Keanggotaan dalam organisasi profesi

g. Perolehan gelar kesarjanaan lainya

Pelaksaan tugas pokok penyuluh pertanian lapangan menjadi hal yang harus
diperhatikan dalam peningkatan usahatani. Karena dengan tugas pokok yang
dilaksanakan dengan baik oleh seorang penyuluh diharapkan dapat merubah sikap
dan prilaku petani. Setelah perubahan sikap dan prilaku petani akan terjadi juga
pada penerapan usahatani dengan sistem baru, yang bertujuan untuk peningkatan
produksi dan produktivitas usahataninya.

Pada dasarnya prilaku petani sangat dipengaruhi oleh pengetahuan,
kecakapan dan sikap mental petani itu sendiri. setiap petani ingin meningkatkan
kesejahteraan hidupnya, akan tetapi hal-hal tersebut merupakan penghalang
sehingga cara berfikir, cara kerja dan cara hidup mereka lama tidak mengalami
perubahan. Kartasapoetra (2010).

Menurut Mardikanto (2009), penyuluhan pertanian yang terutama
ditunjukan kepada petani dan keluarganya dimaksudkan untuk mengubah perilaku
petani agar mereka memiliki dan dapat meningkatkan perilakunya mengenai :

a. Sikap yang lebih progresif dan motivasi tindakanya yang lebih rasional.
b. Pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ilmu-ilmu pertanian dan ilmu-
ilmu lain yang berkaitan.

c. Keterampilan teknis berusahatani yang lebih baik.



Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di luar Jawa yang
memiliki potensi untuk pengembangan pertanian melalui peningkatan produksi
jagung di Indonesia dan pemanfaatan lahan. Produksi jagung di Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2015 mengalami peningkatan 289.007 ton (meningkat 50 persen).
Peningkatan produksi yang cukup besar ini disebabkan meluasnya luas panen
jagung di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 sebesar 46.315 ha (meningkat 45
persen) dan meningkatnya produktivitas jagung di Provinsi Sumatera Selatan tahun
2015 sebesar 62.40 kwintal/ha (meningkat 3 persen). Serta pemanfaatan lahan yang
cukup potensial untuk dikembangkan di Provinsi Sumatera Selatan adalah lahan
pasang surutnya yang memiliki lahan rawa pasang surut seluas 961.000 ha dengan
359 ha lahan sudah direklamasi dan sisanya 601.750 ha belum direklamasi. Lahan
rawa pasang surut yang berpotensial untuk usaha pertanian yaitu 59.250 ha dan
selebihnya sekitar 83.500 ha dalam pengembangan untuk siap dilakukan untuk
usaha pertanian (Badan Pusat Statistik, 2017).

Desa Banyu Urip adalah salah satu desa di Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin, desa ini terletak di sebelah barat jalan tanjung api-api,
kurang lebih 43 km daripusat kota Palembang. Menurut infirmasi dari petugas
pertanian luas lahan desa ini seluas 1100 Ha. Namun hanya sekitar 75% yang
dijadikan lahan pesawahan terutama tanaman padi dan 25% untuk kebun kelapa
dan pemukiman. Pencaharian yang dominan di desa ini adalah sebagai petani. Pada
saat musim kemarau petani didesa banyu urip ini mengganti komoditi mereka
menjadi jagung. Tak heran jika teknik budidaya di desa ini sangat maju, teknik
budidaya ini sangat dikuasai mulai dari teknologi persiapan lahan menggunakan
traktor sampai pada proses panen meggunakan mesin modern yang canggih. Selain
itu yang mendorong pertanian di desa Banyu Urip yaitu adanya peran penyuluh dan
kelompok-kelompok tani yang aktif berpartisipasi dalam bidang pertanian.
Keberhasilan petani sanagat ditentukan oleh peran serta petani itu sendiri dalam
melaksanakan usahataninya. Peran serta petani tersebut dapat ditingkatkan oleh
program penyuluh yang ditetapkan antara penyuluh dan petani dengan harapan
adanya perubahan prilaku petani dalam kegiatan usahatani jagung kerarah yang
kebih baik.

Berdasarkan wuraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan Dalam Melaksanakan
Tugas Pokok dan Hubunganya dengan Perilaku Petani Jagung di Desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam
peneltian ini adalah:

1. Bagaimana Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan Dalam Melaksanakan
Tugas Pokok di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten



Banyuasin ?

2. Bagaimana Tingkat Perilaku Petani yang berusaha tani Jagung di Desa
Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin ?

3. Bagaiamana Hubungan Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan Dalam
Melaksanakan Tugas Pokok dengan Perilaku Petani Jagung di Desa Banyu

Urip Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari peneitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin.

2. Menganalisis Tingkat Perilaku Petani yang berusaha tani Jagung di Desa
Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis Hubungan Kinerja Penyuluhan Pertanian dalam
melaksanakan tugas pokok dengan Perilaku Petani Jagung di Desa Banyu

Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan
dalam rangka pelaksanaan tugas pokok penyuluh pertanian lapangan guna
untuk meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan petani.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah dan
sumber informasi bagi pemerintah, masyarakat dan juga peneliti
selanjutnya.
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ABSTRACT

The purpose of this research were to : (1) the performance of agricultural
extension worker in Banyu Urip Village, (2) analyze the behaviour of corn farmers in
Banyu Urip Village, and (3) analyze the correlation performance of agricultural extension
worker within implementing of the main tasks with corn farmers behaviour in Banyu Urip
Village. This research was conducted in Banyu Urip Village Tanjung Lago Subdistrict
Banyuasin Regency on November 2018. The method used was survey method sampling
method using simple random sampling. The results of this research show that (1)
Performance of agricultural extension worker within implementing of the main tasks from
agricultural extension preparation activity, agricultural extension implementation activity,
evaluation and reporting, and agricultural extension development was included in the high
category with an average score of 23,93 (score range 18,66 < x < 24,00), (2) Farmer’s
behaviour in corn farming was measured by the level of knowledge, attitudes, and skills
was included in the high category with an average score of 98,49 (score range 84 <x <
108), (3) Based on the calculation of rank Spearman correlation n=41, r, = 0,117, and
significant 0,465 > 0,05 then there is no significant correlation between performance of
agricultural extension worker within implementing of the main tasks with corn farmers
behaviour in Banyu Urip Village.

Keywords: performance, agricultural extension worker, farmers behaviour.
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